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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Sesuai dengan SKB Menteri Agama dan

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia

A. Konsonan Tunggal

No. 158 dan No. 0543b/U/1987

Tertanggal 12 Januari 1988

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
J Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
- Ba B Be
< Ta T Te
& Sa S es (dengan titik di atas)
d Jim J Je
d Ha h ha (dengan titik di bawah)
t Kha Kh ka dan ha
4 Dal D De
3 Zal Z zet (dengan titik di atas)
J Ra R Er
J Zai 4 Zet
U Sin S Es
g Syin Sy es dan ye
ol Sad S es (dengan titik di bawah)
ol Dad d de (dengan titik di bawah)
b Ta t te (dengan titik di bawah)
§5) Za z zet (dengan titik di bawah)
d ‘ain ¢ koma terbalik (di atas)
£ Ghain G Ge
] Fa F Ef
QA Qaf Q Ki
d Kaf K Ka
Jd Lam L El




a Mim M Em
O Nun N En
39 Wau W We
o Ha H Ha
& Hamzah ’ Apostrof
¢ Ya Y Ye

B. Konsonan Rangkap, termasuk tanda Syaddah, ditulis lengkap
4 2eal : ditulis Ahmadiyyah
C. Ta’ Marbutah

1. Transliterasi Ta marbutah hidup atau harakat fathtah, kasrah dan

dhammah, maka ditulis dengan “t” atau “h”
Contoh: k8!l 8\8 3. Zakar al-Fitri atau Zakah al-Fitri
2. Transliterasi Ta marbutah mati dengan “h”

Contoh: iall : Talhah

Jika Ta marbutah diikuti kata sandang “al” dan bacaan kedua kata

itu terpisah maka 7a marbutah tu ditransliterasikan dengan “h”
Contoh: 4l &a 5 : Raudah al-Jannah

3. Bila dimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah terserap

menjadi bahasa Indonesia

4. 4clea: ditulis Jama 'ah. Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata
lain, ditulis t

AV dans - ditulis Ni'marullah
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kil 3\ 3 Zakar al-Firi
D. Vokal
Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

1. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

No Tanda Vokal Nama Huruf Nama
Latin

T S Fattah A A

2. | - g — Kasrah I I

3. | Pioceee Dammah U U

Contoh:

IS kataba AN yazhabu

d:‘-w —su’ila ,)5.J — zukira

2. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harakat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut:

No | Tanda Vokal Nama Huruf Latin Nama

1. = Fattah dan ya Ai Ai

2. SO Fattah dan waw Au Au
Contoh:

%—.4.-}5 — kaifa d &> - haula
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F. Vokal Panjang (Maddah)
Vokal panjang atau maddah yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

trasliterasinya sebagai berikut:

No Tanda Nama Huruf Latin Nama
Vokal
1. . fattah dan alif A a bergaris atas
2. & - fattah dan alif A a bergaris atas
layyinah
3. g kasrah dan ya’ 1 1 bergaris atas
4, i e dammah dan waw i u bergaris atas

Contoh:
(53 : tuhibbina
Oy al-insan
) Rama
dég : qila
G. Vokal-vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata dipisahkan dengan

Apostrof

ss
e

e—‘-’” : ditulis a ‘antum
Cadga s ditulis mu annas

H. Kata Sandang Alif + Lam
Kata sandang berupa “al” (J)) ditulis dengan huruf kecil, kecuali terletak di
awal kalimat, sedangkan ‘““al” dalam lafadh jalalah yang berada di tengah-

tengah kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan.
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Perhatikan contoh-contoh berikut ini:
1. Al-Imam al-Bukhariy mengatakan ...
2. Al-Bukhariy dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan ...
3. Masya’ Allah kana wa malam yasya’ lam yakun.
4. Billah ‘azza wa jalla
5. Jika diikuti huruf Qomariyah ditulis al-

Contoh:
8] )55‘ ditulis al-Qur’an
6. Bila diikuti huruf Syamsiyah, huruf I diganti dengan huruf Syamsiyah
yang mengikutinya
Contoh:
dandll : ditulis as-Sayyi’ah
I. Huruf Ganda (Syaddah atau Tasydid)
Transliterasi Syaddah atau Tasydid dilambangkan dengan huruf yang sama

baik ketika berada di ditengah maupun di akhir.

Contoh:

daas :Muhammad

3. al-Wudd

J. Kata Sandang “J\”
Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyyah dan huruf syamsiyyah

ditulis dengan menggunakan huruf “I”.
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Contoh:
O Al ditulis al-Qur’an

K. Huruf Besar/Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, namun
dalam transliterasi ini disamakan dengan penggunaan bahasa Indonesia yang
berpedoman pada Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI) yakni
penulisan huruf kapital pada awal kalimat, nama diri, setelah kata sandang
“al”, dll.

Contoh:

&\}d\ eLA‘;!\ s al-Imam al-Gazali

b—\\-m]\ Q—}-HJ\ . al-Sab’u al-Masani

Penggunaan huruf kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan
Arabnya lengkap dan kalau disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau
harakat yang dihilangkan, maka huruf kapital tidak digunakan.

Contoh:
&l (0 pad  : Nasrun Minallahi
[EXVEN ,)Ai)f\ & Lillahi al-Amr jamia
L. Huruf Hamzah
Huruf Hamzah ditransliterasikan dengan koma di atas () atau apostrof jika
berada di tengah atau di akhir kata. Tetapi jika hamzah terletak di depan kata,

maka Hamzah hanya ditransliterasikan harakatnya saja.

Contoh:



) e;j‘: ¢ba): Thya’ ‘Ulum al-din

M. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il (kata kerja), isim atau huruf,

ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf
Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf Arab atau
harakat yang dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut
dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.
Contoh :
O ) )M o g ) O 3: wa innallaha lahuwa khair al-Raziqin

N. Kata Dalam Rangkaian Frase dan Kalimat

1. Ditulis kata per kata, atau

2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian tersebut

e)\w}“ C—\ﬁ* : ditulis syaikh al-Islam atau syaikhul Islam
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ABSTRAK

Lailatul Fidyah. 2022. Tinjauan Magasid Asy-Syari‘ah Terhadap Larangan
Untuk Menikah Karena Belum Mapan (Studi di Kelurahan Proyonanggan Tengah
Kecamatan Batang). Skripsi Fakultas Syariah Jurusan Hukum Keluarga Islam.
Universitas Islam Negeri (UIN) K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan.
Pembimbing Dr. H. Akhmad Jalaludin, M. A.

Dewasa ini banyak orang yang khawatir ketika anak laki-lakinya menikah
mereka tidak mampu menafkahi keluargannya dengan baik. Sehingga para orang
tua menganjurkan anaknya sebelum menikah untuk memiliki pekerjaan yang tetap
atau layak dengan penghasilan yang tinggi yang sering disebut mapan. Di
Kelurahan Proyonanggan Tengah beberapa keluarga melarang anaknya menikah
sebelum mapan. Tulisan ini meneliti apa alasan orang tua melarang anaknya
menikah sebelum mapan dan apa dampak dari adanya larangan menikah karena
belum mapan dan apa hukum melarang menikah karena belum mapan perspektif
Magasid syari‘ah.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian hukum empiris yaitu
penelitian hukum yang datanya diperoleh langsung dari masyarakat, dan
menggunakan pendekatan kualitatif Data yang digunakan adalah data primer dan
sekunder yang diperoleh melalui dengan cara mengamati, mencatat dan
mengumpulkan berbagai data dan informasi yang ditemukan. Teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu wawancara dan studi
dokumentasi atau teknik literatur. Teori yang digunakan untuk menganalisanya
adalah magqasid syariah

Hasil penelitian ini: pertama alasan orang tua di Kelurahan Proyonanggan
Tengah melarang anaknya menikah yaitu hawatir anaknya tidak bisa menafkahi
keluarganya karena kondisi anaknya belum bekerja dan masih tergantung pada
orang tua, adanya pengalaman perceraian dari saudara akibat permasalahan
ekonomi, anak masih memiliki tanggungan untuk membiayai adiknya sekolah,
pernah gagal meminang karena mahar yang diberikan dari calon pasangan terlalu
tinggi dan anak belum mandiri. Larangan menikah di Kelurahan Proyonanggan
Tengah memiliki dampak positif dan dampak negatif, dampak positifnya: anak
lebih giat untuk bekerja sehingga memiliki penghasilan yang cukup baik, anak
lebih mandiri dan tidak bergantung pada orang tua. Dampak negatifnya: anak
lebih tertutup jarang berbaur di lingkungan sekitar, dan dan anak kehilangan
haknya untuk menikah walau dalam keadaan yang sudah wajib menikah karena
telah membutuhkannya (hajat). Kedua hukum melarang menikah karena belum
mapan perspektif Magdsid Syari‘ah yaitu diperbolehkan asal bersifat fleksibel
yaitu tetap membuka kebolehan anaknya menikah walau belum memenuhi
persyarakat mapan dengan ukuran yang ideal jika kondisi anak sudah wajib untuk
menikah segera. Pelarangan menikah sebelum mapan tidak diperbolehkan jika
alasannya hanya sebatas kekhawatiran padahal dampak negatif yang ditimbulkan
cukup besar.

Kata Kunci: Larangan menikah, Alasan, Dampak
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A.

BAB 1

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Pernikahan ialah ikatan lahir batin antara seorang laki-laki dengan
seorang perempuan sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga
yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.'

Menikah merupakan sunah para Nabi dan Rasul. Menikah dapat
menghantarkan kepada kemaslahatan agama. Sehingga sebagian ‘Ulama’ ada
yang mengatakan, bahwa menikah lebih baik dari pada selalu mengerjakan
sholat sunnah sendiri.

Islam mengemas aturan perkawinan yang menjadikan keharusan bagi
setiap pasangan yang akan menjadikan hidup berkeluarga, bukan saja sebagai
sarana untuk melangsungkan nalurinya sebagai manusia yang senantiasa
menginginkan adanya kelangsungan hidup untuk melanjutkan keturunannya.
Perkawinan juga menimbulkan hak dan kewajiban antara suami dan istri. Lebih
dari itu, perkawinan dalam islam senantiasa mempertimbangkan kesucian
sebagai manusia yang pada dasarnya manusia sebagai makhluk sosial,
bermoral yang telah diilhami secara mendasar oleh Allah SWT.?

Dewasa ini para orang tua kerap kali kurang memiliki rasa percaya
terhadap anaknya, terutama anak laki-laki untuk melangsungkan pernikahan.
Kurangnya rasa percaya orang tua kepada anaknya, menjadikan para orang tua

seringkali khawatir bahwa ketika anaknya menikah, anaknya tidak mampu

33.

! Moch. Isnaeni, Hukum Perkawinan Indonesia, Cet 1, (Bandung: Refika Aditama,2016),

? Nasruddin, Figh Munakahat, (Lampung: Team MS Barokah, 2015), 1-4.



menafkahi keluargannya dengan baik. Sehingga para orang tua hampir di
berbagai tempat menganjurkan anaknya untuk memiliki pekerjaan yang tetap
atau layak dengan penghasilan yang tinggi yang sering disebut mapan.

Larangan perkawinan diperbolehkan dalam Islam dengan alasan
adanya hubungan nasab, persusuan dan musaharah.” Namun di Kelurahan
Proyonanggan Tengah beberapa keluarga melarang anaknya menikah lantaran
anak tersebut belum mapan, larangan ini berdasarkan karena ada ketakutan dari
orang tua bahwa anaknya akan mengalami kesulitan ekonomi ketika berumah
tangga yang mengakibatkan adanya perceraian seperti pengalaman dari
keluarga yang lain.

Hukum menikah sudah diatur dalam Islam, ada wajib, sunnah, haram,
makruh dan mubah. Hukum menikah bagi seseorang yang ingin menikah dan
1a sudah memiliki segala persyaratan adalah sunnah. Namun masyarakat
Kelurahan Proyonanggan Tengah memiliki kriteria tersendiri yaitu, anak harus
mapan terlebih dahulu.

Mapan memiliki pengertian berbeda-beda untuk semua orang, ada
orang yang mengartikan bahwa orang yang mempunyai pekerjaan itu bisa
disebut mapan. Menurut bapak Sukim Suryana mapan ialah seseorang yang
memiliki pekerjaan dengan penghasilan tinggi dan memiliki rumah sendiri
seperti PNS, dosen, pegawai kantoran, dil.* Menurut bapak Miftahuddin

seseorang dikategorikan mapan jika ia memiliki pekerjaan dengan penghasilan

> Mahmudin Bunyamin dan Agus Hermanto, Hukum Perkawinan Islam, (Bandung:
Pustaka Setia, 2017), 46

* Bapak Sukim Suryana, Wawancara Pribadi, Ketua RT 01 RW 06 Proyonanggan Tengah
Batang, 15 Juli 2022.



yang tetap sehingga jika ia berkeluarga ekonominya terjamin.” Menurut bapak

Abdul Halim seseorang dikategorikan mapan jika ia memiliki pekerjaan

dengan penghasilan yang cukup untuk memenuhi kehidupan sehari-hari.’
Berikut data warga Kelurahan Proyonanggan Tengah yang belum

menikah lantaran mendapat larangan dari orang tua karena dianggap belum

mapan:
No Pekerjaan Jumlah Usia
1. | Laden Batu 2 25-27 Tahun
2. | Nelayan 4 23-28 Tahun
3. | Karyawan Toko 5 23-27 Tahun
4. | Guru Honorer 1 26 tahun
5. | Tidak Bekerja 3 25-28 Tahun

Tabel 1. 1 Data Warga Yang Mendapat Larangan Menikah
Larangan menikah yang dilakukan oleh para orang tua bertujuan untuk

kemaslahatan rumah tangga anaknya kelak. Di dalam Islam tujuan yang
berkaitan dengan maslahat disebut Magdasid Asy-Syari‘ah. Magdsid Asy-
Syari‘ah  adalah konsep untuk mengetahui hikmah atau nilai-nilai
ditetapkannya syari’at oleh Allah SWT untuk mencapai tujuan akhir yakni
kemaslahatan manusia.’

Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka penelitian ini mengkaji
mengenai larangan menikah karena belum mapan yang ditinjau dari Magasid
Asy-Syari‘ah, agar kita tahu adanya larangan tersebut lebih membawa ke arah

maslahah atau mafsadah.

° Bapak Hidayat Miftahuddin, Wawancara Pribadi, Ketua Komunitas Rumah Juara
Proyonanggan Tengah, 16 Juli 2022.

6 Bapak Abdul Halim, Wawancara Pribadi, Narasumber, 17 Juli 2022.

" Arlinta Prasetian Dewi, dkk., Panorama Magashid Syariah, (Bandung: Media Sains
Indonesia, 2020), 53-54.



B. Rumusan Masalah

1.

C. Tujuan

1.

Apa alasan orang tua melarang anaknya menikah sebelum mapan dan apa
dampak dari adanya larangan menikah karena belum mapan?
Apa hukum melarang menikah karena belum mapan perspektif Magasid

Asy-Syari‘ah?

Mengetahui alasan orang tua melarang anaknya menikah sebelum mapan
dan dampak dari adanya larangan menikah karena belum mapan
Mengetahui hukum melarang menikah karena belum mapan perspektif

Magqdasid Asy-Syari‘ah

D. Manfaat Penelitian

1.

Manfaat teoritis

a. Bagi para akademisi, hasil penelitian ini diarapkan bisa dimanfaatkan

untuk memperkaya wawasan dan pengetahuan mengenai budaya
perkawinan yang ada di masyarakat terutama mengenai larangan

menikah karena belum mapan.

. Bagi para peneliti, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi

referensi bagi peneliti lain dalam mengembangkan research.

2. Manfaat praktis

a. Bagi para praktisi dan penyuluh maupun tokoh masyarakat, hasil

penelitian ini diharapkan bisa menjadi masukan agar dalam
mendampingi atau memberikan nasehat kepada masyarakat memiliki

pemahaman terhadap larangan menikah di tengah masyarakat karena



belum mapan dan memahami dengan jelas mengenai bagaimana
tinjauan Magqasid syari ‘ah mengenai hal itu

b. Bagi masyarakat pada umumnya, hasil penelitian ini diharapkan dapat
menjadi bahan informasi yang bermanfaat tentang adanya sebagian
masyarakat yang melarang anaknya menikah dini . dan memahami
dengan jelas mengenai bagaimana tinjauan Magqgasid syari‘ah
mengenai hal itu.

E. Kerangka Teoritik

Gambar 1.1 Kerangka Teori

Larangan Untuk
Menikah Karena

r Belum Mapan ‘
[ Alasan ] [ Dampak ]

‘ Magqasid Asy- ’

Syari‘ah

Dalam penelitian ini penulis berusaha memahami dan menganalisa
mengenai larangan untuk menikah karena belum mapan. Agama Islam sangat
memperhatikan masalah pemilihan calon pasangan, tidak semua orang dapat
dikawinkan, akan tetapi ada larangan-larangan di dalam hukum Islam yang
harus diperhatikan yaitu perbedaan agama, akhlak dan perilaku yang baik dan
Mahram. Dalam hubungan mahram ada 3 sebab dilarangnya pernikahan yaitu

- 8
hubungan nasab, persusuan dan musaharah.

$Afni Nurfadila F, “Sikap Orang Tua Yang Melarang Anaknya Menikah Sebelum Mapan
di Desa Kayu Aro Kecamatan Kampar Utara Kabupaten Kampar Menurut Perspektif Hukum
Islam”, Skripsi, (Pekanbaru: UIN Sultan Syarif Kasim, 2021), 50-52.



Seperti yang dipaparkan di atas larangan menikah diperbolehkan
dengan sebab-sebab tertentu, namun yang berkembang dimasyarakat di daerah
tertentu larangan untuk menikah sebab anak atau calon pasangan belum mapan.
Untuk meninjau apakah larangan tersebut baik dilakukan atau tidak diperlukan
teori dampak dan maqdasid asy-syari‘ah.

Dalam Kamus Bahasa Indonesia dampak berarti efek, benturan,
pengaruh yang mendatangkan akibat, baik positif maupun negatif.9 Dampak
secara sederhana bisa diartikan sebagai pengaruh atau akibat. Dampak juga
bisa merupakan proses lanjutan dari sebuah pelaksanaan pengawasan internal.

Magasid Asy-Syari‘ah berarti tujuan Allah dan Rasul-Nya dalam
merumuskan hukum-hukum Islam. Tujuan itu dapat ditelusuri dalam ayat-
ayat Al-Qur’an dan sunnah Rasulullah sebagai alasan logis bagi rumusan
suatu hukum yang berorientasi kepada kemaslahatan umat manusia.”

Menurut Al-Syatibi yang mengikuti pendapat al-Ghazali ada lima tujuan
pokok magasid asy-syari‘ah yaitu, memelihara agama, memelihara jiwa,
memelihara akal, memelihara harta dan memelihara keturunan. Untuk
memelihara lima pokok perkara inilah syariat Islam diturunkan.'' Inti

magqasid asy-syari‘ah adalah maslahah, termasuk daf“ul madarroh yaitu

menghindarkan kesulitan di kemudian hari.

° Agung D. E., Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Gramedia Widiasarana Indonesia,
2017), 98.

' Ainol Yagqin, Ushul Figh Progresif: Maqashid Syariah Sebagai Fundamen Formulasi
Hukum Islam, (Yogyakarta: Pustaka Diniyah, 2019), 39.

' Sapiudin Shidiq, Ushul Figh, (Jakarta: Kencana, 2014), 225.



F. Penelitian Relevan
Adapun penelitian terdahulu yang menjadi acuan serta bahan
perbandingan yang bertujuan untuk mengetahui sejauh mana penelitian yang
dilakukan oleh peneliti sebelumnya dengan mengkomparasikan sehingga dapat

menemukan perbedaan dan persamaan yang sesuai dengan penelitian ini,

diantaranya:
No Nama & ‘Judul Metode dan Hasil Penelitian Persamaan &
Penelitian Perbedaan
1. | Afni Nurfadila | Metode  penelitian  yang | Sama-sama
F, “Sikap | digunakan adalah penelitian | menggunakan metode
Orang Tua | lapangan (field research) | penelitian lapangan
Yang yaitu dengan terjun langsung | dan membahas
Melarang ke lapangan. Tujuan dari | mengenai alasan
Anaknya penelitian Afni Nurfadila F | orang tua melarang
Menikah ialah  untuk  mengetahui | pernikahan.
Sebelum alasan orang tua di Desa | Perbedaannya pada
Mapan di Desa | Kayu Aro melarang anaknya | penelitian

Kayu Aro | menikah sebelum mapan. | sebelumnya terfokus
Kecamatan Selain  itu,  mengetahui | pada alasan orang tua
Kampar Utara | perspektif hukum  Islam | menikah dan ditinjau
Kabupaten terhadap sikap orang tua | dari hukum Islam
Kampar yang melarang anaknya | secara umum,
Menurut menikah sebelum mapan. | sedangkan penelitian
Perspektif Temuan dari penelitian Afni | yang akan dilakukan

Hukum Islam”

Nurfadila F adalah terdapat
beberapa alasan orang tua
melarang anaknya menikah
sebelum mapan di
Kayu Aro diantaranya ialah

Desa

selain akan
membahas mengenai
alasan  orang
melarang pernikahan,

juga akan membahas

tua

karena  anaknya  belum | mengenai dampak
bekerja, masih diberi | dari adanya larangan
tanggungan untuk | pernikahan dan
membiayai adiknya sekolah | tinjauannya dari
dan orang tua masih | hukum islam yang
menganggap anaknya belum | lebih spesifik aitu
mampu  untuk  memberi | Maqasid Asy-




nafkah jika menikah. Selain | Syari‘ah.
itu pada penelitian Afni
Nurfadila F  menjawab
adanya pertentangan antara
hukum Islam dan praktek
yang ada di masyarakat
karena larangan pernikahan
lebih banyak mudaratnya.'?

2. | Arif Noval, | Metode penelitian  yang | Penelitian

“Perilaku digunakan adalah metode | sebelumnya sama
Penundaan penelitian kualitatif | dengan penelitian
Pernikahan deskriptif. = Tujuan  dari | lain yaitu membahas

Ditinjau  Dari | penelitian Arif Nofal ialah | mengenai faktor dan
Hukum Islam” | untuk mengetahui faktor | tinjauan dari hukum
yang melatarbelakangi | Islam secara umum
praktek penundaan | dan fokus penelitian
pernikahan di Desa Rantau | aitu penundaan
Sialang dan tinjauan hukum | pernikahan yang
Islam  terhadap  praktek | berarti itu bisa dari
penundaan pernikahan | diri sendiri,
tersebut. Temuan dari | sedangkan penelitian
penelitian Arif Noval ialah | yang akan dilakukan
ada beberapa faktor yang | yaitu membahas
melatarbelakangi penundaan | mengenai  larangan
pernikahan di Desa Rantau | dari orang tua.

Sialang diantaranya karena
belum mendapatkan
pasangan yang cocok, agar
tetap bebas, alasan Karir,
alasan keuangan dan pernah
gagal untuk mendapatkan
pasangan. Sedangkan
tinjauan hukum Islam
tentang perilaku penundaan
pernikahan yang ada di Desa
Rantau  Sialang menurut
Imam Syafi‘l dalam buku

' Afni Nurfadila F, “Sikap Orang Tua Yang Melarang Anaknya Menikah Sebelum
Mapan di Desa Kayu Aro Kecamatan Kampar Utara Kabupaten Kampar Menurut Perspektif
Hukum Islam”, Skripsi, (Pekanbaru: UIN Sultan Syarif Kasim, 2021)



Sulaiman  Rasjid bahwa
menunda menikah dengan
alasan karir adalah sunnah.
Menurut Imam Syafi‘l dalam
buku Sulaiman Rasjid bahwa
menunda pernikahan karena
ingin  bebas  hukumnya
makruh.  Menurut  Imam
Malik dalam buku Sulaiman
Rasjid bahwa  menunda
pernikahan  karena
siap dalam hal materi/rezeki

belum

maka hukumnya sunnah.
Menurut Imam Malik dalam
buku Sulaiman Rasjid bahwa
menunda pernikahan karena

belum bertemu jodoh yang

pas maka hukum nya

makruh."
Herpa Efrindo, | Metode  penelitian  yang | Persamaan penelitian,
“Persetujuan digunakan adalah metode | sama-sama
Orang Tua | penelitian kualitatif dengan | menggunakan
Dalam pendekatan yuridis normatif. | penelitian  kualitatif
Pernikahan Tujuan dari penelitian Herpa | namun penelitian
(Studi Efrindo adalah untuk | yang akan dilakukan
Komparasi mengetahui argument dari | menggunakan
Antara Imam | Imam Asy-Syafi‘i dan Ibnu | penelitian hukum
Asy Syafi’it | Qayyim Al-Jawziyah tentang | empiris. Selain itu,
Dan Ibnu | pesetujuan orang tua dalam | penelitian
Qayyim  Al- | pernikahan, dan mengetahui | sebelumnya
Jawziyah)” dari pandangan  kedua | menggunakan

‘Ulama’ tersebut mana yang
lebih maslahah. Temuan dari
penelitian Herpa Efrindo
ialah masing-masing
‘Ulama’ menggunakan dalil
al-qur’an dan hadits yang
berbeda mengenai

pandangan dari dua
‘Ulama’ yaitu Imam
Asy-Safi‘t dan Ibnu
Qayyim Al-Jawziyah,
sedangkan penelitian
yang akan dilakukan
ditinjau dari Maqasid

'3 Arif Noval, “Perilaku Penundaan Pernikahan Ditinjau Dari Hukum Islam”, Skripsi,
(Bengkulu: TAIN Bengkulu, 2019)




10

persetujuan orang tua dalam
pernikahan. Dari pandangan
kedua
pandangan dari Ibnu Qayyim
Al-Jawziyah lebih maslahah
karena setiap anak laki-laki

‘Ulama’  tersebut

maupun perempuan
mempunyai hak atas
pernikahannya, begitu pula
walinya, persetujuan dari
pithak  laki-laki  maupun
perempuan sangatlah penting

dalam sebuah perkawinan.14

Asy-Syart‘ah.

Syauqi
Mubarok
Husni,
“Tinjauan
Hukum Islam
Tentang Orang
Tua Melarang
Anak Menikah
Sebelum
Memiliki
Pekerjaan
Tetap (Studi di
Perumahan
Griya
Sukarame
Kota
Lampung)”

Bandar

Metode  penelitian  yang
digunakan adalah penelitian
lapangan (field research)

yaitu dengan terjun langsung
ke lapangan. Tujuan dari

penelitian Syauqi Mubarok
Husni  1alah  mengetahui
faktor dan alasan orang tua
melarang menikahkan
anaknya sebelum ada
pekerjaan tetap, dan
mempelajari bagaimana
tinjauan hukum islam

terhadap larangan orang tua
didalam menikahkan

anaknya sebelum ada
pekerjaan tetap. Penelitian
dari Syauqi Mubarok Husni
ditemukan bahwa orang tua
yang melarang anak menikah
sebelum ada pekerjaan tetap
di Perumahan Griya
Sukarame disebabkan

beberapa alasan diantaranya

Persamaan dari
penelitian
sebelumnya yaitu

membahas mengenai

alasan  orang tua
melarang anak
menikah.
Perbedaannya pada
penelitian
sebelumnya sama

seperti penelitian lain
yang terfokus pada
alasan dan tinjauan
hukum Islam secara
umum, sedangkan
penelitian yang akan
dilakukan

membahas

selain
alasan
orang tua melarang

anaknya menikah,
juga akan membahas
mengenai  dampak

dan hukum larangan
menikah  perspektif

'* Herpa Efrindo, “Persetujuan Orang Tua Dalam Pernikahan (Studi Komparasi Antara
Imam Asy-Syafi’i dan Ibnu Qayyim Al-Jawziyah”, Skripsi, (Jambi: UIN Sulthan Thaha Saifuddin
Jambi, 2019)
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anak belum memiliki | Maqgasid Asy-
pekerjaan  yang  mapan, | Syari‘ah.

keadaan finansial yang tidak
mencukupi  maka  akan
memicu perceraian rumah

tangga, tidak mampu
memenuhi kebutuhan rumah
tangga. Islam tidak
membenarkan adanya

larangan menikah sebelum
memiliki pekerjaan tetap,
karena orang tua yang
melarang anaknya untuk
menikah sebelum memiliki
pekerjaan tetap bukanlah
suatu tindakan yang benar
dan termasuk  kebiasaan
kurang baik atau di sebut
dengan ‘Urf Fasid. karena hal
tersebut akan menimbulkan
banyak kemudaratan, dan
menimbulkan banyak  sisi
negatif yang salah satunya
akan mendekatkan anak

kepada jurang perzinahan."

Tabel 1. 2 Penelitian Relevan
G. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian hukum empiris.
Menurut Ronny Hanitijo penelitian hukum empiris yaitu penelitian hukum
yang datanya diperoleh langsung dari masyarakat.'® Dalam penelitian ini

penulis mengamati terkait larangan menikah karena belum mapan pada

' Syauqi Mubarok Husni, “Tinjauan Hukum Islam Tentang Orang Tua Melarang Anak
Menikah Sebelum Memiliki Pekerjaan Tetap (Studi di Perumahan Griya Sukarame Kota Bandar
Lampung)” Skripsi, (Lampung: UIN Raden Intan Lampung, 2020)

® Mukti Fajar Nur Dewata, Yulianto Achmad, “Dualisme Penelitian Hukum Normatif &
Empiris”, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,2013), 154.
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masyarakat Desa Proyonanggan Tengah Kecamatan Batang.
2. Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif Field Research
(lapangan), artinya data-data yang digunakan dalam penelitian ini
diperoleh melalui studi lapangan dengan cara mengamati, mencatat dan
mengumpulkan berbagai data dan informasi yang ditemukan. 1
Penelitain ini juga menggunakan pendekatan normatif, yaitu data-
data yang diperoleh mengenai larangan menikah dan dampaknya
selanjutnya dianalisa menggunakan tolok ukur norma hukum islam yang
dalam hal ini digunakan teori magqasid asy-syari‘ah sebagai dalil
pengukuran.
3. Jenis dan Sumber Data
Penelitian ini menggunakan dua jenis data yaitu data primer dan
sekunder, dengan sumber masing-masing sebagai berikut:
a. Data primer
Data Primer yaitu data yang didapat dari sumber utama, bisa
didapatkan melalui wawancara, observasi, angket, diskusi kelompok,
dll. Adapun sumber data primer dalam penelitian ini yaitu didapatkan
dari responden atau informan.'® Informan dalam penelitian ini dipilih
dengan menggunakan metode purposive sampling. Penulis telah
menentukan karakteristik unik dari subjek yang akan dijadikan sampel

sesuai dengan tujuan. Setelah itu penulis menggunakan metode

"7 Muslan Abdurrahman, “Sosiologi dan Metode Penelitian Hukum”, (Malang: UMM
Press,2009), 103.
'8 Karsadi, Metodologi Penelitian Sosial, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2018), 73-74.
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representatif yang mewakili kelompok.
Dalam penelitian ini agar hasilnya lebih spesifik maka peneliti

membatasi sampel dengan kriteria sebagai berikut:

1) Jauh dari usia persyaratan boleh menikah

2) Laki-laki/perempuan yang mendapatkan larangan menikah

3) Memiliki calon pasangan

4) Tinggal di wilayah Kelurahan Proyonanggan Tengah Kecamatan

Batang.

Berikut data masyarakat yang dijadikan informan dalam

penelitian ini:

No Nama Jenis kelamin Usia Pekerjaan
Nur Perempuan 26 Tahun | Guru honorer
Arifin Laki-laki 26 Tahun Nelayan
Widi Laki-laki 27 Tahun | Penjaga toko
Bima Laki-laki 27 Tahun | Laden batu
Nisa Perempuan 26 Tahun | Tidak bekerja

Tabel 1. 3 Data Informan
b. Data sekunder

Data sekunder merupakan data dari hasil penelaahan dari
sumber-sumber kepustakaan atau dari berbagai literatur yang
berhubungan dengan permasalahan yang diteliti. Sumber data
sekunder dalam penelitian ini didapatkan dari dokumen, buku, arsip,
jurnal, maupun sumber data lain yang berkaitan dengan penelitian

penulis. 19

19 Mukdi Fajar Nur Dewata, Yulianto Achmad, Dualisme Penelitian Hukum Normatif &
Empiris, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,2013), 156.
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4. Teknik Pengumpulan Data
Penelitian ini akan menggunakan teknik-teknik pengumpulan sata
diantaranya:
c. Wawancara
Wawancara ialah tanya jawab langsung oleh responden atau
informan untuk memperoleh informasi.* Yang akan di wawancarai
yaitu para anak, orang tua, dan keluarga yang terlibat dalam larangan
menikah karena belum mapan.
d. Teknik Literatur
Untuk memperoleh data-data yang diperlukan dalam penelitian
ini, maka penulis menelaah dan mengkaji sumber literatur, berupa
buku-buku, kitab-kitab, jurnal, dokumen dan sumber lain yang
berkaitan dengan penelitian.
5. Teknik Analisis Data
Penelitian ini menggunakan teknik analisis data kualitatif yang
dilakukan dengan mengorganisasikan data, memilah data menjadi satuan
yang dapat dikelola, mensistensiskan data, mencari dan menemukan pola
serta memutuskan hal baru yang dapat diceritakan kepada orang lain.
Dalam penelitian ini analisis data disajikan dengan analisis interaktif.
Miles dan Huberman menjelaskan bahwa setelah data dikumpulkan data

itu selanjutnya memasuki tahapan analisis data melalui 3 tahapan yaitu:21

* Mukti Fajar Nur Dewata, Yulianto Achmad, Dualisme Penelitian Hukum Normatif &
Empiris, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,2013), 154.

2 Andi Prastowo, Memahami Metode-metode Penelitian : Suatu Tinjauan Teoritis dan
Praktis, (Jogjakarta : Ar-Ruzz Media, 2014), 211-212.
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Data Reduction (reduksi data)

Reduksi data adalah bentuk analisis yang menajamkan
menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan
mengorganisasi data sedemikian rupa sehingga kesimpulan akhir
dapat diambil. Reduksi data berkaitan dengan proses pemilihan dan
penyederhanaan data temuan saat penelitian. Banyaknya data yang
diperoleh dari penelitian terkadang sulit untuk menghimpun secara
keseluruhan, untuk itu diperlukan reduksi atau meringkas data agar
sesuai dengan tujuan penelitian. Data yang di reduksi dalam penelitian
ini yaitu meliputi: hasil wawancara,profil desa, profil dusun, foto
penelitian dll.

Data Display (penyajian data)

Penyajian data adalah sekumpulan informasi yang tersusun,
memberi kemungkinan untuk menarik kesimpulan dan mengambil
tindakan. Proses ini dilakukan setelah data direduksi, hasil temuan
akandirinci dalam bentuk tulisan yang lebih singkat. Hal ini untuk
memudahkan dalam menggali data lebih jauh. Data yang kurang
lengkap akan terlihat dari proses penyajian sehingga memudahkan
peneliti dalam mencari data pendukung lainnya untuk melengkapi data
sebelumnya yang sejalan dengan tujuan penelitian.

Conclusion (kesimpulan)
Menarik kesimpulan yaitu membuat proposisi yang terkait

dengan prinsip logika kemudian mengkaji secara berulang-ulang
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terhadap data. Kesimpulan data temuan di lapangan berupa gambaran

objek penelitian yang belum jelas. Data display disajikandengan jelas

dapat dijadikan kesimpulan tetap. Namun jika ternyata data display
masih belum di dukung oleh temuan yang kuat, maka kesimpulan
bersifat sementara dan akan berkembang setelah data terkumpul
secara akurat.

H. Sistematika Penulisan

Dalam penelitian ini penulis akan membagi sistematika penulisan
menjadi lima bab. Masing-masing bab terdiri sari sub bab bagian dengan tujuan
agar tersusun secara terperinci. Adapun sistematikanya ialah sebagai berikut:

BAB I Pendahuluan, pada bab ini berisi latar belakang masalah yang
berkaitan dengan gambaran serta garis besar pembahasan, rumusan masalah
yang menjadi pokok pembahasan yang sasarannya pada tujuan dan kegunaan
penelitian, penelitian yang relevan, kerangka teori, metode penelitian yang
didalamnya berisi: jenis dan pendekatan penelitian, sumber data, teknik
pengumpulan data, dan teknik analisis data, serta kemudian dilanjut dengan
sistematika penulisan.

BAB II Prasyarat Menikah dan Teori Magasid Asy-Syari‘ah, pada bab
ini berisi tentang prasyarat menikah, teori dampak dan teori Magasid Asy-
Syari‘ah.

BAB III Larangan Untuk Menikah di Kelurahan Proyonanggan
Tengah Kecamatan Batang, pada bab ini berisi gambaran umum lokasi

penelitian, gambaran subjek penelitian dan realitas mengenai larangan menikah
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sebelum mapan di Kelurahan Proyonanggan Tengah Kecamatan Batang.

BAB IV Analisis Maqgasid Asy-Syari‘ah Terhadap Larangan Menikah
Karena Belum Mapan di Kelurahan Proyonanggan Tengah Kecamatan Batang,
pada bab ini membahas mengenai Analisis Larangan Menikah Karena Belum
Mapan di Kelurahan Proyonanggan Tengah Kecamatan Batang dan Analisis
Magqasid Asy-Syari‘ah Terhadap Larangan Menikah Sebelum Mapan di
Kelurahan Proyonanggan Tengah Kecamatan Batang.

BAB V Penutup, pada bab ini berisi uraian tentang hasil materi yang

telah diuraikan dalam bab-bab sebelumnya yang berupa simpulan dan saran.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan peneliti
mengenai Tinjauan Magqdasid Asy-Syari‘ah Terhadap Larangan Untuk Menikah
Karena Belum Mapan di Kelurahan Proyonanggan Tengah Kecamatan Batang,
penulis menyimpulkan:

1. Alasan orang tua di Kelurahan Proyonanggan Tengah melarang anaknya
menikah sebelum ‘mapan’ yaitu adanya kehawatiran karena anaknya belum
bekerja atau belum mandiri masih bergantung pada orang tua, adanya
pengalaman perceraian dari saudara akibat permasalahan ekonomi, anak
masih memiliki tanggungan untuk membiayai adiknya sekolah, pernah
gagal meminang karena mahar yang diberikan dari calon pasangan terlalu
tinggi, dan anak belum mandiri. Sedangkan yang mereka maksud dengan
mapan adalah mandiri tidak tergantung pada orang tua, memiliki tabungan
dan berpendidikan yang cukup serta sudah berpenghasilan. Adapun dampak
larangan menikah sebelum mapan di Kelurahan Proyonanggan Tengah
terdapat dampak positif dan dampak negatifnya. Diantara dampak positifnya
anak lebih giat untuk bekerja sehingga memiliki penghasilan yang cukup
baik, anak lebih mandiri dan tidak bergantung pada orang tua, sedangkan
dampak negatifnya anak lebih tertutup jarang berbaur di lingkungan sekitar,
dan anak kehilangan haknya untuk menikah walau dalam keadaan yang

sudah wajib menikah karena telah membutuhkannya (hajat).

73
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2.Hukum melarang menikah karena belum mapan perspektif Magasid
Syari‘ah yaitu jika dilihat dari tingkatan maslahah dhoruriyyah kebolehan
larangan tersebut adalah hukumnya boleh dalam rangka menjaga maslahah
dhoruriyyah berupa hifdzu al-din, yaitu memelihara ajaran agama yang
bersifat dasar bahwa menikah itu secara umum hendaknya dilakukan setelah
seseorang mempunyai bekal (al-ba’ah) dalam batas tertentu yang tidak
memberatkannya. Namun jika dilihat dari kriteria maslahah hajiyyah, maka
larangan tersebut juga dibolehkan asal bersifat fleksibel, yaitu tetap
membuka  kebolehan atau mengijinkan anak menikah walau belum
memenuhi persyarakat mapan dengan ukuran yang ideal, karena kondisi
anak kadang hukumnya wajib untuk menikah segera jika sudah
membuthkannya dan hawatir melakukan zina jika menundanya, lebih-lebih
larangan orang tua untuk anaknya menikah hanya sebatas kekhawatiran
yang belum tentu terjadi.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti mengenai
Tinjavan Magqdsid Asy-Syari‘ah Terhadap Larangan Untuk Menikah Karena
Belum Mapan di Kelurahan Proyonanggan Tengah Kecamatan Batang, penulis
memberi saran:
1. Untuk orang tua, melarang anak menikah sebelum mapan tidak ada
salahnya, namun jangan sampai menuntunya melebihi batas yang

memberatkannya dan memberikan dampak negatif yang cukup besar.
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2. Untuk anak, tidak ada salahnya mengikuti larangan dari orang tua selama
larangan itu membawa dampak yang positif, namun jika sudah dirasakan
berat dan akan membawa dampak negative seharusnya anak
bermusyawaroh dan menyampaikan kondisi dirinya yang harus dipahami
oleh orang tuanya.

3. Penelitian ini memiliki keterbatasan, karena hanya menggunakan aspek
Magqdasid Asy-Syari‘ah sehingga penelitian ini tidak menganalisis secara
mendalam, diharapkan untuk peneliti selanjutnya agar dapat meneliti
menggunakan aspek lain seperti sosiologi hukum, antropologi hukum, dll,

agar dapat menganalisis lebih dalam lagi.
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